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Article Info Abstract
Received: 5 August 2025 Ramadan fasting is a mandatory act of worship and one of the
Revised: 11 August 2025 five pillars of Islam, holding a central position in Islamic law.
Accepted: 21 August 2025 However, in the modern era, a growing number of Muslims are
Published: 31 August 2025 neglecting this obligation without legitimate shar’i excuses. This
article examines the legal implications of such conduct by
Keywords: referring to the fatwa of Sheikh Abdul Aziz bin Baz, a prominent
Sheikh Abdul Aziz bin Baz, Fatwa, Legal scholar from Saudi Arabia. The purpose of this study is to analyze
Implications, Ramadan Fasting the legal status and religious consequences of intentionally
abandoning the fast without valid justification. Employing a
Kata Kkunci: qualitative method through a library research approach, this
Syekh Abdul Aziz bin Baz, Fatwa, study specifically explores the content of Majmii’ Fatawa wa
Konsekuensi Hukum, Puasa Ramadan Mugalatun Mutanawwi’atuh, particularly volume 15, which

contains the relevant fatwa. The findings show that Sheikh Abdul
Aziz bin Baz classifies violators into two categories: those who
deny the obligation of fasting are deemed apostates (kafir), while
those who fail to fast due to laziness are still considered Muslims
but are regarded as major sinners (fasiq). The fatwa emphasizes
the necessity of sincere repentance, making up the missed fasts
(qada), and paying fidyah (compensation) if financially able. This
study concludes that the fatwa remains highly relevant in
contemporary Muslim society, as it provides firm yet educational
legal guidance and serves as a safeguard against the spread of
unverified religious information. The study implies that Sheikh
Abdul Aziz bin Baz fatwa serves as a reference for legal education
and raises awareness among Muslims about the obligation of
fasting in Ramadan.

Abstrak

Puasa Ramadan merupakan ibadah wajib yang termasuk dalam
lima rukun Islam dan memiliki kedudukan penting dalam syariat.
Namun, dalam kehidupan modern banyak umat Islam yang
meninggalkan puasa tanpa alasan syar 7 yang dibenarkan. Artikel
ini mengkaji aspek hukum dari perilaku tersebut dengan merujuk
pada fatwa Syekh Abdul Aziz bin Baz salah satu ulama
berpengaruh dari Arab Saudi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis status hukum serta dampak syar’7 dari tindakan
meninggalkan puasa secara sengaja tanpa uzur. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
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literatur, khususnya mengkaji isi Majmu’ Fatawa wa Magalatun
Mutanawwi’atuh, terutama pada jilid ke-15 yang memuat fatwa
terkait. Berdasarkan hasil kajian, Syekh Abdul Aziz bin Baz
membedakan dua jenis pelanggar: pertama, orang yang
mengingkari kewajiban puasa dianggap telah murtad, kedua
orang yang tidak berpuasa karena malas tetap tergolong Muslim
namun melakukan dosa besar. Fatwa ini juga menekankan
keharusan untuk bertaubat, mengqada puasa yang ditinggalkan,
dan membayar fidyah jika mampu. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah bahwa fatwa Syekh Abdul Aziz bin Baz tetap relevan
dalam konteks kehidupan umat Islam masa kini, karena
memberikan panduan hukum tegas sekaligus mendidik, serta
berperan dalam membendung arus penyebaran informasi
keagamaan yang tidak dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa fatwa Syekh
Abdul Aziz bin Baz dapat menjadi rujukan dalam memberikan
edukasi hukum dan meningkatkan kesadaran umat Islam tentang
pentingnya menunaikan kewajiban puasa Ramadan.
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PENDAHULUAN

Ibadah secara umum dapat diartikan sebagai bentuk penghambaan diri seorang
makhluk kepada sang Khalig. Penghambaan itu berlandaskan rasa terima kasih segala
karunia yang diberikan oleh Allah Swt. padanya serta untuk meraih keridhaan-Nya
dengan melaksanakan semua perintah-Nya sebagai rabbu al-'dlamin.” Dengan ibadah
manusia menunjukkan pengabdian sebagai hamba terhadap Allah Swt. dan juga sebagai
tanda ketakwaannya kepada Allah Swt. Selain itu, perintah untuk beribadah juga
mengharuskan kita untuk mempelajari dan memahami tentang ibadah dalam ajaran Islam.

Menjalankan puasa selama bulan Ramadan adalah salah satu dari lima rukun
Islam yang wajib dilakukan oleh umat muslim yang telah memenuhi syarat wajib untuk
melaksanakan puasa seperti berada dalam keadaan sehat secara fisik dan tidak sedang
dalam perjalanan jauh (musafir).? Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah:2/183.

035 1800 1805 e 30 o 8 igzal 100 el 0
Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana
diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.?

1Sahriansyah, Ibadah dan Akhlak (Cet. I; Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), h. 1.

2Abd Mugit, “Hukum dan Rukhsah Puasa dalam Perspektif Fakhrudin al-Razi dan Musthafa al-Maraghi: Studi
Interpretasi dengan Pendekatan Tafsir Ahkam”, Jurnal Semiotika, no. 2 (2023): h. 324.

3Kementerian Agama RI, A/-Qur’an Terjemah (Cet. I, Bandung: Penerbit Sygma Creative Media Corp, 2014),
h. 28.
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Ayat ini menjelaskan tentang kewajiban berpuasa sebagaimana umat sebelum
Nabi Muhammad saw. juga diwajibkan puasa. Allah Swt. menyebutkan hikmah
disyariatkannya menunjukkan bahwa puasa merupakan salah satu faktor penting dalam
memperkuat ketakwaan kepada Allah Swt. serta menjauhkan diri dari hal-hal yang
dilarang oleh-Nya.*

Mengenai hukum berpuasa, terdapat sejumlah golongan yang diperbolehkan
untuk tidak melaksanakan ibadah puasa Ramadan yaitu: Pertama, orang yang sakit,
seseorang yang mengidap penyakit parah. Kedua, musafir, orang yang bepergian jauh.
Ketiga, orang yang tua renta. Keempat, wanita hamil dan menyusui.’ Jika ada seseorang
yang tidak menjalankan puasa, maka orang tersebut wajib mengganti puasanya di hari-
hari lain setelah bulan Ramadan selesai. Hal ini berdasarkan firman Allah dalam Q.S.
Al-Baqarah/2:184.

B0, Zodoy s o'é T &4 67 ow %E 2 4 Lot Z, 0 & gﬂ° e i L sieg 6]
s el Gl Jog T 60 33 s0sb AL B 5T LR 280 OIS 000 S35 K
B3l 20y 180 5 a3 O 4 e 5 e il 0 S gl

Terjemahnya:
Barang siapa sakit dalam perjalanan lalu ia berbuka, maka wajib baginya berpuasa
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu pada hari-hari yang lain. Dan bagi orang
yang berat menjalankannya, wajib membayar fidyah, yaitu memberi makan
seorang miskin. Tetapi barang siapa dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan,
maka itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.®
Syekh Abdul Aziz Bin Baz adalah seorang ulama kontemporer yang dikenal luas
karena fatwa-fatwanya yang berlandaskan Al-Qur’an dan sunah. Menurut beliau,
meninggalkan puasa Ramadan tanpa uzur bukan hanya sekedar pelanggaran ritual, tetapi
juga memiliki implikasi hukum yang serius. Menurut fatwa beliau, tindakan ini dapat
dikategorikan sebagai dosa besar, dan pelakunya wajib untuk bertaubat serta mengganti
puasa yang ditinggalkan.’

Seluruh umat Islam diwajibkan mengqada hari-hari puasa yang ditinggalkan pada
bulan Ramadan, baik karena alasan yang sah maupun tanpa alasan yang dibenarkan, ia
harus mengqadanya dalam tahun yang sama, yaitu di antara Ramadan yang telah berlalu
dan Ramadan yang akan datang. Ia diberikan keleluasaan untuk memilih hari-hari qada
sesuai keinginannya, asalkan hari tersebut bukan merupakan hari yang dilarang untuk
berpuasa.®

Namun, meskipun berpuasa adalah suatu kewajiban dalam Islam, tidak semua
umat Islam menjalankan kewajiban puasa dengan baik,” ada beberapa fenomena yang
terjadi di tengah kaum muslimin, 52 persen dari responden mengaku bahwa mereka

4Abdurrahman bin Nasiral-Sa’di, Tafsir al-Karim al-Rahman (Cet II; Riyad: Dar al-Salam, 1442 H/2002 M),
h. 83.

SNur Annisa Anzar, “Hukum Tes Swab Saat Berpuasa Untuk Deteksi Covid-19 Pada Bulan Ramadhan (Studi
Fatwa Mui No.23 Tahun 2021)”, Skripsi (Makassar: Sekolah Tinggi I[lmu Islam Dan Bahasa Arab,2022).

SKementerian Agama RI, 4/-Qur’an Terjemah, h. 28.

"Khalid Al-Juraisi, Fatwa-Fatwa Terkini, Juz 1 (Jakarta: Darul Haq, 2003), h. 14.

8Dian Damayanti, “Batasan Waktu Qadha Puasa Ramadhan Menurut Ulama Empat Mazhab”, Skripsi
(Purwokerto: Fak. Syariah UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri, 2022), h. 18-19.

Maria Ulfa Sutriani, “Fenomena Pebedaan Durasi Waktu Berpuasa dan Implikasi Hukumnya terhadap
Kewajiban Berpuasa”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. UIN Sunan Klijaga, 2017), h. 45-46.
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pernah dengan sengaja membatalkan puasa, 57 persen berpura-pura berpuasa, dan 42
persen tidak peduli jika mereka ketahuan tidak berpuasa.'® Hal ini disebabkan kurangnya
pengetahuan tentang kewajiban menjalankan ibadah puasa Ramadan.!! Mereka tidak
dapat memahami nilai-nilai yang diisyaratkan dalam perintah yang disyariatkan Allah
Swt. Puasa Ramadan sering dipandang hanya dalam bentuk formal ritual, sehingga
banyak kasus orang yang memilih untuk meninggalkan puasa tanpa uzur syar 7.'?

Berdasarkan penjelasan tersebut terdapat dua rumusan masalah yaitu, bagaimana
konsekuensi hukum bagi individu yang meninggalkan puasa tanpa uzur dan bagaimana
metode istinbat hukum Syekh Abdul Aziz bin Baz dalam menetapkan konsekuensi hukum
bagi individu yang meninggalkan puasa tanpa uzur. Merujuk pada penjelasan di atas
penulis menganggap studi tentang konsekuensi hukum meninggalkan puasa Ramadan
tanpa uzur (studi fatwa Syekh Abdul Aziz bin Baz) penting untuk dilakukan, dengan
tujuan untuk mengetahui konsekuensi hukum bagi individu yang meninggalkan puasa
tanpa uzur dan untuk mengetahui metode istinbat hukum Syekh Abdul Aziz bin Baz
dalam menetapkan konsekuensi hukum bagi individu yang meninggalkan puasa tanpa
uzur.

Penelitian ini menggunakan jenis metode library research. Library research
merupakan jenis penelitian yang dilakukan melalui sumber-sumber literatur yang relevan
dengan kajian teoritis dan sumber lainnya yang berkaitan dengan penelitian yang
berdasarkan fatwa-fatwa yang diterbitkan oleh ulama kontemporer. Penelitian ini
menggunakan pendekatan yang analisanya mengandalkan sumber-sumber pustaka seperti
buku, makalah, artikel, jurnal dan referensi lain yang relevan untuk menggali pemahaman
dan mendalami masalah yang sedang diteliti.!’ Studi ini bersifat kualitatif yang
merupakan bentuk pengumpulan dan analisis data berupa informasi tertulis atau lisan dari
berbagai sumber literatur seperti Al-Qur’an, hadis, buku, catatan, dan referensi.'* Metode
pendekatan yang diterapkan menggunakan metode pendekatan normatif yaitu jenis
metode penelitian hukum yang mengandalkan analisis berdasarkan sistem norma yang
berfokus pada asas hukum. Metode pendekatan ini tujuan pokoknya adalah untuk
mengidentifikasi dan memahami konsep-konsep dasar dalam hukum, serta bagaimana
norma-norma hukum diterapkan dalam praktik dan berinteraksi dengan teori hukum yang
ada.'> Pendekatan ini dipilih karena relevan dengan fokus kajian terhadap analisis
konsekuensi hukum meninggalkan puasa tanpa uzur berdasarkan fatwa Syekh Abdul Aziz
bin Baz.

Penelitian terkait konsekuensi hukum meninggalkan puasa Ramadan tanpa uzur
(Studi Fatwa Syekh Abdul Aziz bin Baz) belum pernah dilakukan di Indonesia, namun

19[skandar, 5 Fakta Menarik Soal Aktivitas Puasa di Indonesia dari 9Apps - Islami Liputan6é.com, (7 Februari
2025).

! Apriza Fitriani,”Edukasi Puasa Sehat dalam Perspektif Figih dan Sains di Rumah Singgah Al Ma’un”, Jurnal
Pengabdian kepada Masyarakat 8, n0.3 (2024): h. 42.

12Mat Syaifi, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Ibadah Puasa Ramadhan”, Jurnal Tarbawi 7, no. 2 (2019):

h. 6.

3Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian dan Penulisan Karya Ilmia. (Yogyakarta: Ikfa Press,
1998) h. 7.

“Wayan Suwendra, “Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, Kebudayaan dan
Keagamaan”, (Nilacakra, 2018), h. 6.

15Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), h. 93.
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ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini, di antaranya sebagai
berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Sayyid Fakhir dengan judul “Analisis
Terhadap Pendapat Ibnu Hazm dalam Kitab Al-Muhalla Tentang Berdusta Merupakan
Pembatal Puasa”. Membahas pendapat Ibnu Hazm tentang hal yang dapat membatalkan
puasa secara sengaja. Karena orang yang puasa itu tidak hanya menahan lapar dan dahaga
saja akan tetapi sejauh mana ia dapat menjaga pendengaran, penglihatan, dan lisan dari
dusta dan hal-hal yang diharamkan oleh Allah Swt.'® Perbedaan penelitian saudara Sayyid
Fakhir dengan penelitian ini adalah penelitian di atas memfokuskan pada bagaimana
kemaksiatan dapat membatalkan puasa menurut Ibnu Hazm. Adapun penelitian ini
memfokuskan pada aspek hukum Islam dan konsekuensi hukum bagi individu yang tidak
melaksanakan kewajiban puasa Ramadan.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Novia Anggraini dengan judul “Nilai-Nilai
Edukatif dalam Ibadah Puasa Ramadan Menurut Al- Ghazali dan Implikasinya Terhadap
Pembentukan Karakter”.!” Penelitian ini menyimpulkan bahwa pandangan Al-Ghazali,
puasa ada dua jenis, yaitu secara lahiriah puasa dan batiniah puasa. Puasa lahiriah adalah
puasa secara fisik seperti orang yang berpuasa pada bulan Ramadan saja. Sementara itu,
puasa batiniah terbagi menjadi tiga yaitu: puasa umum, puasa khusus, puasa khususul
khusus. Al-Ghazali juga menekankan tiga nilai utama dalam puasa yang berpengaruh
pada pembentukan karakter: Pertama sebagai sarana mengendalikan hawa nafsu dan
melatih kesabaran. Kedua sebagai latihan spiritual untuk menahan diri dari syahwat.
Ketiga untuk menjaga kesehatan jasmani dengan pola makan yang baik. Perbedaan
penelitian saudari Novia Anggraini dengan penelitian ini adalah penelitian di atas
memfokuskan pada pembentukan karakter melalui nilai-nilai edukatif dalam puasa.
Adapun penelitian ini memfokuskan pada konsekuensi hukum bagi orang yang
meninggalkan puasa Ramadan tanpa uzur.

Ketiga, skripsi karya Amy Nifatul Umaroh dengan judul “Materi Puasa Dalam
Kitab Syarh Riyad al-Badi’ah dan Relevansinya dengan Kesehatan Mental”.' Penelitian
ini menyimpulkan bahwa kitab Riyad al-Badi’ah membahas mengenai pengertian puasa,
waktu pelaksanaannya,syarat-syarat, serta hal-hal yang membatalkannya. Materi tersebut
memiliki kaitan dengan Kesehatan mental, karena keduanya menekankan pada
pengendalian diri secara fisik dan spiritual. Perbedaan penelitian saudari Amy Nifatul
Umaroh dengan penelitian ini adalah penelitian di atas memfokuskan pada dampak puasa
terhadap kesehatan mental seperti ketenangan jiwa dan disiplin. Sedangkan penelitian ini
lebih menekankan pada aspek hukum Islam dan sanksi bagi yang meninggalkan puasa
Ramadan tanpa uzur.

19Sayyid Fakhir, Puasa Analisis Terhadap Pendapat Ibnu Hazm dalam Kitab Al-Muhalla Tentang Berdusta
Merupakan Pembatal, Skripsi (Makassar: Sekolah Tinggi [lmu Islam Dan Bahasa Arab,2022).

"Novia Anggraini, Nilai-Nilai Edukatif dalam Ibadah Puasa Ramadan Menurut Al- Ghazali dan Implikasinya
Terhadap Pembentukan Karakter, Skripsi (Curup: Fak. Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri,
2019).

8Amy Nifatul Umaroh, Materi Puasa Dalam Kitab Sharh Riyad Al-Badi’ah dan Relevansinya Dengan
Kesehatan Mental, Skripsi (Ponorogo: Fak. Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri,
2017), h. 73.
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Keempat, skripsi karya Dian Damayanti dengan judul “Batasan Waktu Qada
Puasa Ramadan Menurut Ulama Empat Mazhab”.! Penelitian ini menyimpulkan ada dua
golongan mengenai batasan untuk melakukan qada puasa Ramadan. Pertama menurut
Imam Nawawi dan Ibnu Rusyd gada dapat dilakukan kapan saja sebelum Ramadan
berikutnya, kedua menurut Imam Ibnu Qudamah dan al-Sarakhsy batas waktu qada
Ramadan hingga bulan Syakban, berdasarkan Riwayat Aisyah RA. Adapun konsekuensi
yang harus ditanggung apabila seseorang menunda gada puasa Ramadan hingga tiba
bulan Ramadan selanjutnya, menurut Imam Nawawi, Ibnu Qudamah, dan Ibnu Rusyd
mereka wajib mengqada dan mereka tidak melakukan qada puasa karena ada uzur tertentu
kemudian membayar fidyah. Sedangkan menurut Imam al-Sarakhsy mereka hanya wajib
mengqada saja tidak membayar fidyah. Perbedaan penelitian saudari Dian Damayanti
dengan penelitian ini adalah penelitian di atas memfokuskan pada Batasan qada puasa
Ramadan. Sedangkan fokus penelitian ini adalah pada konsekuensi hukum bagi orang
yang meninggalkan puasa Ramadan tanpa uzur.

Kelima, skripsi karya Zakiah Ulfa dengan judul “Manfaat Puasa Dalam Prespektif
Sunah dan Kesehatan”.?® Penelitian ini menyimpulkan bahwa ibadah puasa adalah cara
penyembuhan yang telah dikenal sejak zaman dahulu dan digunakan oleh berbagai umat
sepanjang perjalanan sejarah. Dalam perspektif sunah, puasa merupakan amalan yang
dapat menghapus dosa apabila dilakukan dengan iman dan keikhlasan. Selain itu puasa
memiliki hikmah utama dalam pembentukan akhlak seseorang. Puasa juga bermanfaat
bagi kesehatan, terutama detoksifikasi tubuh dari racun. Puasa disyariatkan pada siang
hari karena aktivitas tubuh lebih optimal, sehingga manfaat jasmani dan rohani dapat
dirasakan secara maksimal. Perbedaan penelitian saudari Zakiah Ulfah dengan penelitian
ini adalah penelitian di atas memfokuskan pada aspek edukatif atau kesehatan fisik dan
mental individu. Adapun penelitian ini menitikberatkan pada konsekuensi hukum
meninggalkan puasa tanpa uzur dengan sumber primer fatwa kontemporer.

Berdasarkan studi pustaka terhadap lima skripsi yang telah ditelah, dapat
disimpulkan bahwa belum ada penelitian yang secara khusus menelaah konsekuensi
hukum syar i terhadap individu yang meninggalkan puasa Ramadan tanpa uzur selama
bertahun-tahun. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menitikberatkan pada aspek
moral, edukatif, atau kesehatan yang ditimbulkan dari ibadah puasa. Sementara itu,
pendekatan terhadap tanggung jawab hukum, termasuk kewajiban qada, fidyah, dan
sanksi keagamaan (ta‘zir dan takfir), masih belum mendapatkan perhatian yang serius.

Oleh karena itu, penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan mengangkat
fatwa Syekh Abdul Aziz bin Baz sebagai sumber utama dalam menganalisis sanksi syariat
bagi pelanggar puasa Ramadan, yang diharapkan dapat memperkaya literatur hukum
Islam kontemporer dan menjadi bahan edukasi keagamaan yang aplikatif. Selain itu,
dalam fatwanya, Syekh Abdul Aziz bin Baz mengemukakan pandangan yang berbeda dari
pendapat mayoritas imam empat mazhab mengenai kewajiban membayar fidyah bagi
seseorang yang meninggalkan puasa Ramadan tanpa uzur syar‘i selama bertahun-tahun

“Dian Damayanti, “Batasan Waktu Qadha Puasa Ramadhan Menurut Ulama Empat Mazhab”, Skripsi
(Purwokerto: Fak. Syariah UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri, 2022).

20Zakiah Ulfah, Manfaat Puasa Dalam Perspektif Sunnah dan Kesehatan, Skripsi (Medan: Fak. Ushuluudin
Dan Studi Islam Universitas Islam Negeri, 2016), h. 87.
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karena kelalaian, dan ia tidak mengetahui secara pasti jumlah hari puasa yang telah
ditinggalkannya.

PEMBAHASAN

Teori Umum Puasa dalam Islam

Konsekuensi adalah akibat dari suatu perbuatan.?! Hukum adalah menentukan
sesuatu menurut hukum Islam.?? Konsekuensi hukum yang dimaksud dalam studi ini
adalah akibat hukum yang timbul bagi seseorang yang meninggalkan puasa tanpa uzur.
Meninggalkan adalah melalaikan kewajiban syariat.”> Puasa merupakan bentuk ibadah
dengan cara menahan diri dari makan, minum, jima’, serta hal-hal yang
membatalkannya.?* Tanpa uzur adalah seseorang yang tidak memiliki alasan yang
dibolehkan oleh hukum Islam untuk meninggalkan puasa tersebut. Adapun yang
dimaksud dengan meninggalkan puasa dalam penelitian ini adalah tidak menjalankan
kewajiban berpuasa di bulan Ramadan tanpa uzur.® Adapun yang dimaksud dengan
meninggalkan tanpa uzur adalah seseorang yang tidak termasuk dalam golongan yang
memperoleh keringanan untuk tidak berpuasa. Fatwa adalah pendapat yang diberikan
oleh mufti tentang suatu masalah.? Adapun yang dimaksud dengan fatwa Syekh Abdul
Aziz bin Baz dalam penelitian ini adalah fatwa tentang konsekuensi hukum meninggalkan
puasa tanpa uzur yang dijelaskan dalam kitab Majmi’ Fatawd wa Magalatun
Mutanawwi'ah yang mencakup tentang teori umum puasa dalam Islam, diantaranya:

1) Pengertian Puasa dalam Hukum Islam
Arti puasa dalam bahasa Arab disebut ¢ 5.2} atau (M\ yang artinya menahan

diri dari sesuatu dan meninggalkannya.?’ Allah Swt. berfirman Q.S. Maryam: 19/26.
Cu) 3330 LS 26 3o ue;JJ &5 &)
Terjemahnya:

Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pengasih,

maka aku tidak akan berbicara dengan siapa pun pada hari ini.”

Sedangkan arti puasa secara istilah syariat adalah menahan diri selama waktu
siang hari dari berbagai hal yang dapat membatalkannya, dengan disertai niat dari orang
yang menjalankannya. Puasa berarti menahan diri dari syahwat kemaluan serta dan segala
hal bentuk benda fisik yang masuk ke dalam tubuh, seperti obat-obatan, selama rentang
waktu tertentu, yaitu sejak munculnya fajar kedua (fajar sadiq) hingga matahari

2'Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV (Cet. I1I; Jakarta:
PT Balai Pustaka, 2018), h. 867.

22Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 613.

Z3Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1751.

24Zakiah Ulfah, Manfaat Puasa Dalam Perspektif Sunnah dan Kesehatan, Skripsi (Medan: Fak. Ushuluudin
Dan Studi Islam Universitas Islam Negeri, 2016), h. 17.

25 Maharati Marfuah, Qadha dan Fidyah Puasa (Jakarta: Kuningan, 2020), h. 9.

26 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 462.

2"Tbn Manzir Muhammad bin Mukarram, Lisan al- ‘Arab, Juz 12, (Beirut: Dar Sadir, 1993), h. 350.

28K ementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah, h. 307.
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terbenam.? Ibadah ini hanya berlaku bagi individu yang memenuhi syarat, seperti agama
Islam, berakal sehat, dan tidak dalam keadaan haid atau nifas. Niat menjadi syarat utama,
karena menunjukkan adanya tekad hati yang pasti untuk melakukan ibadah,
membedakannya dari sekadar kebiasaan sehari-hari.*

2) Keutamaan Puasa Ramadan
a) Mengangkat Derajat
Puasa Ramadan mengangkat derajat orang yang berpuasa disisi Allah Swt. Puasa
ini bukan sekadar menahan lapar dan haus, melainkan sarana spiritual yang
membawa peningkatan martabat hamba di hadapan Allah Swt’!, sebagaimana
sabda Rasulullah saw: )

P % _of o, a%% w@_ 8 I PR S N g
YO P A (R IR PSP P (I e BT+ S FOSP NP PR
327 Ll

Artinya:

Apabila bulan Ramadan datang, maka pintu-pintu surga dibuka, pintu-pintu
neraka ditutup, dan setan-setan dibelenggu. (H.R Bukhari dan Muslim).
Berdasarkan hadis diatas pada bulan Ramadan diberikan kesempatan besar bagi
orang yang berpuasa untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. Dan meraih kedudukan
yang lebih tinggi di hadapan-Nya. Terbukanya pintu-pintu surga menandakan terbukanya
jalan menuju rahmat dan ampunan-Nya, dan tertutupnya pintu-pintu neraka serta
terbelenggunya setan juga membuat godaan maksiat berkurang, sehingga puasa menjadi
sarana penyucian diri dan peningkatan kualitas ibadah.>?
b) Menghapus Dosa
Puasa dengan penuh keimanan dan mengharap pahala Allah Swt. akan menghapus
dosa-dosa yang telah lalu.** Sebagaimana sabda Rasulullah saw:
4313 (e 2385 L A ie L) 5 Blay) (iar ) alia (1
Artinya:
Barang siapa yang berpuasa Ramadhan dengan iman dan mengharap pahala (dari
Allah), maka diampuni dosa-dosanya yang telah lalu. (H.R Bukhari dan Muslim).
Berdasarkan hadis diatas pada bulan Ramadan, Allah Swt. membukakan pintu
Rahmat dan ampunan bagi hamba-Nya, selama orang yang berpuasa menjaga niat yang
tulus dan menjauhi dosa-dosa besar selama bulan Ramadan.
c) Mengalahkan Syahwat
Puasa Ramadan membantu mengendalikan hawa nafsu melalui rasa lapar dan haus
yang dialami.>
d) Memperbanyak Sedekah

2Muhammad bin Qasim al-Syafi’i, Fathu al-Qarib al-Mujib fi Sharh Alfaz At-Taqrib, Juz 1, (Dar al-Kutub al-
Islamiyyah), h. 110.

30Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 2, h. 566.

311zzuddin ‘Abd al-‘Aziz bin ‘Abdussalam, Magasid al-Saiim, (Damarkus: Dar al-Fikr, 1995), h. 10.

32Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1 (Beirut: Dar bin Kathir, 1987).

31zzuddin ‘Abd al-‘Aziz bin ‘Abdussalam, Magasid al-Saiim, (Damarkus: Dar al-Fikr, 1995), h. 12.

341zzuddin ‘Abd al-‘Aziz bin ‘Abdussalam, Magasid al-Saiim, (Damarkus: Dar al-Fikr, 1995), h. 15.

31zzuddin ‘Abd al-‘Aziz bin ‘Abdussalam, Magasid al-Saiim, (Damarkus: Dar al-Fikr, 1995), h. 15.
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Rasa lapar membuat seseorang lebih peka terhadap penderitaan orang lain
sehingga terdorong untuk bersedekah.*¢

e) Menyempurnakan Ketaatan
Puasa Ramadan memotivasi peningkatan amalan ibadah lain seperti salat malam
dan tilawah Al-Qur’an.’’

f) Mensyukuri Nikmat Tersembunyi

Puasa Ramadan membuat manusia sadar dan bersyukur atas nikmat makan dan
minum yang biasa mereka nikmati.*8

3) Dasar Hukum Puasa Ramadan dalam Al-Qur’an dan Hadis
a) Dalil dari Al-Qur’an, yaitu firman Allah Swt. Q.S. Al-Bagarah:2/185

Ko Gyt 58 0Bl i o3 g A0 18 3T s Ot o Bl i
5 (g/fuﬁowﬁéﬁj\ L.,a.’jﬂ ngjgw J.@:‘“IJ\

Oy a5 23108 G e @ 195585 5341 LS5 528 1S
Terjemahnya:

Bulan Ramadan adalah bulan yang di dalamnya diturunkan Al-Qur’an sebagai
petunjuk bagi umat manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu
serta pembeda (antara yang hak dan yang batil). Maka barang siapa di antara kamu
hadir (di tempat tinggalnya) pada bulan itu, hendaklah ia berpuasa. Dan barang
siapa sakit atau dalam perjalanan, maka (wajib baginya berpuasa) sebanyak hari
yang ditinggalkannya itu pada hari-hari yang lain. Allah Swt. menghendaki
kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesukaran bagimu, agar kamu
mencukupkan bilangan (puasa) dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang
diberikan kepadamu, agar kamu bersyukur.>

b) Adapun dalil dari hadis, yaitu sabda Rasulullah saw. “Pondasi Islam terdiri atas lima
perkara” beliau menyebutkan salah satunya adalah ibadah puasa.*

~
/ " ‘“

sa)s ¢ 35al B3 i Jutg 1052 Bl Y)Y O ssigs ¢ A B ey g

:)L:mj 2528 ¢ Cﬁ-\j ‘ §L§J\

Artinya:
Islam dibangun di atas lima perkara: persaksian bahwa tidak ada Tuhan yang
berhak disembah selain Allah dan sesungguhnya Muhammad utusan Allah Swt.

36]zzuddin ‘Abd al-‘Aziz bin ‘Abdussalam, Magasid al-Saiim, (Damarkus: Dar al-Fikr, 1995), h. 16.

371zzuddin ‘Abd al-‘Aziz bin ‘Abdussalam, Magasid al-Saiim, (Damarkus: Dar al-Fikr, 1995), h. 17.

38zzuddin ‘Abd al-‘Aziz bin ‘Abdussalam, Magasid al-Saiim, (Damarkus: Dar al-Fikr, 1995), h. 17.

3¥Kementerian Agama R, Al-Qur’an Terjemah, h. 28.

4Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurtubi, “Bidayatu al-Mujtahid
wa Nihdyatu al-Mugtasid”, Juz 1 (Kairo: Dar al-Hadis, 2004). h. 585.

4'Muhammad Ibn Isma’il Ibn Ibrahim Ibn al-Mugirah Ibn Bardizbah al-Bukhari, Al-Jami’ al-Musnad al-Sahih
al-Mukhtasar min Umiir Rasulillah saw. wa Sunnatu wa Ayyamih, h. 12. dan Abi al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-
QusyairT al-Naisabtiri, Sahth Muslim, Juz 1, h. 45.
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Mendirikan salat, menunaikan zakat, haji, dan puasa Ramadan. (HR. Bukhari dan
Muslim).

4) Kedudukan Puasa Ramadan dalam Islam

Puasa Ramadan mulai diwajibkan pada tahun kedua hijriah.*’ Puasa memiliki
kedudukan yang sangat penting dalam ajaran Islam, karena puasa termasuk salah satu dari
lima rukun Islam yang menjadi dasar utama dalam kehidupan umat Muslim. Rukun-rukun
Islam tidak akan dapat berdiri kokoh tanpa adanya puasa.*® Puasa termasuk ibadah khusus
yang pahalanya ditetapkan langsung oleh Allah Swt. tanpa disebutkan secara spesifik
jumlah atau batasan pahalanya. Hal ini menunjukkan bahwa nilai pahala puasa tergantung
pada kualitas puasa kita. Selain itu, berfungsi sebagai pelindung diri dari perbuatan dosa
dan siksa neraka, sekaligus menjadi sarana untuk menggerakkan manusia agar
meningkatkan amal kebajikan.** Adapun keutamaan puasa dalam Islam telah
diriwayatkan dari Rasulullah saw. bersabda

G4

455535,35wu23};’é\;w/;°r6

SN
Artinya:
Barang siapa yang berpuasa di bulan Ramadhan dengan penuh keimanan dan
mengharap pahala dari Allah, maka akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu"
(HR. Bukhari dan Muslim).
Hadis ini menegaskan bahwa berpuasa bukan hanya sekedar kewajiban,
melainkan juga merupakan cara untuk mendapatkan pengampunan dan pahala dari Allah
Swt.

5) Rukun dan Syarat Puasa
I.  Rukun puasa

a) Waktu puasa terbagi menjadi dua jenis. Pertama, waktu yang mewajibkan puasa,
yakni saat memasuki bulan Ramadan. Kedua, waktu yang diharamkan untuk
melakukan hal-hal yang membatalkan puasa yaitu sepanjang waktu siang hari di
bulan Ramadan.*¢

b) Menahan diri dari semua pembatal-pembatal puasa sejak terbitnya fajar hingga
terbenam matahari*’, berdasarkan firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Bagarah:
2/187

St o W Bt a0 G (B 1 55 10 2B 8T 1A Ayt OT
A ge 5328

“Ibn Kasir, “Al-Bidayatuh wa al-Nihayah”, Juz 3 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1997). h. 54-55.
“Muhammad bin Salih bin Muhammad al-'UsSaimin, “Majmu’ Fatawa wa Rasail Fadilatu al-Syekh
Muhammad bin Salih al-"Usaimin”, Juz 19, h.12
47Zakiah Ulfah, Manfaat Puasa Dalam Perspektif Sunnah dan Kesehatan, Skripsi (Medan: Fak. Ushuluudin
Dan Studi Islam Universitas Islam Negeri, 2016), h. 78-79.
4Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1, h. 16.
4Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurtubi, “Bidayatul Mujtahid
wa Nihdayatu al-Mugtasid”, Juz 2, h. 586.
4TAbd al-‘Aziz Mabriik al-Ahmad, dkk., al-Figih al-Muyassar fi Daw al-Kitab wa al-Sunnah, Juz 1, (Cet I;
Madinah: Majma’ al-Malik Fahd 1i al-Tibba’ah al-Mushaf al-Syarif, 2003), h. 149.
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Terjemahnya:
Maka sekarang campurilah mereka itu dan carilah apa yang telah ditetapkan oleh
Allah untukmu. Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari
benang hitam, yaitu fajar.*®

c¢) Niat. Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai apakah niat
termasuk syarat yang menentukan keabsahan puasa. Mayoritas ulama (jumhur)
berpendapat bahwa niat merupakah syarat sahnya puasa. Namun, sebagian ulama
berpendapat syadz, bahwa puasa Ramadan tidak membutuhkan niat, kecuali bagi
orang sakit dan musafir yang memilih untuk tetap berpuasa.*’

II.  Syarat puasa

a) Islam. Puasa tidak diwajibkan dan tidak sah dilakukan oleh non-Muslim, karena
puasa merupakan bentuk ibadah yang hanya diterima apabila dilakukan oleh
seorang Muslim. Jika orang kafir masuk Islam, ia tidak dibebani kewajiban untuk
menggada (mengganti) puasa yang ditinggalkan selama masa kekafirannya.>

b) Baligh. Penentuan usia baligh berbeda dalam empat Mazhab utama. Menurut
Mazhab Hanafiyyah dan Malikiyyah, batas usia baligh ditetapkan pada delapan
belas tahun, sedangkan menurut Mazhab Syafi’iyyah dan Hanabilah
menetapkannya lebih awal, yaitu pada usia lima belas tahun.!

c) Berakal sehat. Orang yang mengalami gangguan jiwa atau lemah akal tidak
dibebani untuk berpuasa.*

d) Sehat. Orang yang sakit dan tidak dapat melaksanakan puasa diberikan keringanan
untuk tidak berpuasa, tetapi jika tetap berpuasa, puasanya tetap sah.>®> Allah Swt.
berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah:/2:185.

Aol 33 sdes Ao (Je 3T Las O g

Terjemahnya:
Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah
baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang

lain.>*

e) Tidak dalam perjalanan. Seseorang yang sedang dalam perjalanan (safar)
mendapatkan keringanan untuk tidak melaksanan puasa.® Allah Swt. berfirman
dalam Q.S. Al-Baqarah:/2:185.

Ly L

R ede il e 3 Lays O g

48K ementrian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an Terjemah, h. 29.
4“Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurtubi, “Bidayatul Mujtahid
wa Nihdayatu al-Mugtasid”, Juz 2, h. 602.
0Abd al-*Aziz Mabrilk al-Ahmad, dkk., al-Figih al-Muyassar fi Daw al-Kitab wa al-Sunnah, Juz 1, h. 151.
3 Amri Effendi, Wanita Hamil dan Menyusui yang Meninggalkan Puasa Ramadan dalam Perspektif Hanafiyyah
dan Syafi’iyyah, Jurnal Ilmiah Syari’ah 18, no. 1 (2019): h. 50.
2Sayyid Fakhir, Analisis Terhadap Pendapat Illmu Hazm Dalam Kitab Al-Muhalla Tentang Berdusta
Merupakan Pembatal Puasa, Skripsi (Makassar: sekolah tinggi ilmu islam dan bahasa arab,2022) h. 18.
3Novia Anggraini, Nilai-Nilai Edukatif dalam Ibadah Puasa Ramadan Menurut Al-Ghazali dan Implikasinya
Terhadap Pembentukan Karakter, Skripsi (Curup: Fak. Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri,
2019), h. 21.
S4Kementerian Agama RI, AI-Qur’an Terjemah, h. 28.
55M. Alan Al-Farisi, Puasa dalam Tinjauan Figih dan Tasawuf, Jurnal llmiah Spiritualis, no. 2 (2023): h. 267-
268.
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Terjemahnya:
Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah
baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang
lain.*®
f) Dalam keadaan suci. Wanita yang sedang dalam keadaan haid atau nifas tidak
diperbolehkan menjalankan ibadah puasa Ramadan.’” Rasulullah saw. Bersabda.
Pleds Skl B 02005 {5 el 1 S 13
Artinya:
Bukankah jika Wanita sedang haid, ia tidak berpuasa? Maka yang demikian itulah
(bentuk) kekurangan pada agamanya. (HR. Bukhari dan Muslim).
Akan tetapi, puasa yang ditinggalkan tersebut wajib diganti kemudian hari.
Aisyah ra. berkata.

N ek Y V5 a3kl sLad 35 U5 UL 0K

Artinya:
Dahulu kami juga mengalami hal itu, maka kami disuruh untuk mengganti puasa
Ramadan, namun tidak disuruh mengganti salat. (HR. Bukhari dan Muslim).

6) Hal-Hal yang Membatalkan Puasa
a) Makan dan minum. Puasa menjadi batal karena makan dan minum menurut
kesepakatan ulama,®® Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al- Baqarah/2'187

Jm)\ 235281 L . 2 Y\L}L\VQ 5 B 155505 1,083

Terjemahnya:
Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih dan
benang hitam, yaitu fajar.°!

b) Muntah yang sengaja dapat membatalkan puasa. Sedangkan muntah yang terjadi
secara tidak sengaja, tidak akan membatalkani puasa. Ibn Munzir dalam kitab al-
Ijma’ menyebutkan bahwa para ulama sepakat bahwa puasa seseorang menjadi
batal jika ia muntah dengan sengaja.®?

c) Haid dan nifas. Jika seorang wanita sedang haid atau nifas, maka puasanya
dianggap batal dan ia wajib menggantinya dilain waktu. Ibn Qudamah
mengatakan bahwasanya ulama sepakat bahwa wanita yang sedang haid dan nifas
tidak diperbolehkan untuk berpuasa. Mereka harus berbuka puasa dan wajib

6K ementerian Agama R, AI-Qur’an Terjemah, h. 28.

37Vini Wela Septiana, Puasa Wajib dan Puasa Sunah, Jurnal Media Ilmu, no.1 (2024): h. 102.

38Muhammad Ibn Isma’1l Ibn Ibrahim Ibn al-Mugirah Ibn Bardizbah al-Bukhari, 4/-Jami’ al-Musnad al-Sahith
al-Mukhtasar min Umiir Rasulillah saw. wa Sunnatih wa Ayyamih, h. 84.

$Muslim Ibn al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabari, Sakih Muslim, Juz 1, h. 182.

%0Abii Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Magqdisi, al-Mugni, Juz 4, (Cet. III;
Riyad Dar ‘Alim al-Kutub, 1997), h. 349.

®'Kementerian Agama R, AI-Qur’an Terjemah, h. 29.

62Muhammad bin Ibrahim bin al-Munzir al-Naisabiiri, al-ljima’, (Cet, I; Riyad: Dar al-Muslim li al-Asyri wa
al-Tawz’i, 1419), h. 63.
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mengqada di hari-hari setelah Ramadan, dan apabila ada wanita yang haid dan
nifas yang tetap berpuasa maka puasanya dianggap tidak sah.%

d) Jimak (Berhubungan badan). Jika seseorang yang sedang berpuasa melakukan
jimak, maka puasanya batal. la wajib beristigfar dan bertaubat serta mengganti
puasanya yang batal. Selain itu, ia harus membayar kafarat dengan cara
membebaskan seorang budak. Jika tidak dapat melakukannya ia harus berpuasa
selama dua bulan berturut-turut. Jika masih tidak sanggup, maka ia harus memberi
makanan untuk enam puluh orang yang kurang mampu.

e) Murtad (Keluar dari Islam). Murtad membatalkan puasa karena ia menafikan
ibadah. Ibn Qudamah mengatakan bahwa tidak terdapat perbedaan pendapat di
kalangan ulama mengenai status puasa bagi seseorang yang murtad saat berpuasa.
Puasa orang tersebut dianggap batal, dan jika ia kembali masuk Islam, maka ia
wajib menggada puasanya, baik masuk Islam di hari murtadnya atau di hari yang
lain.%

Biografi Syekh Abdul Aziz bin Baz

Syekh Abdul Aziz bin Baz yang memiliki nama lengkap Abdul Aziz bin Abdillah
bin Abd al-Rahman bin Muhammad bin Abdillah al Baz lahir di kota Riyadh pada bulan
Dzulhijjah tahun 1330 H. Sejak usia dini, Syekh Abdul Aziz bin Baz telah
memperlihatkan kesungguhan dalam menuntut ilmu. Beliau kemudian memperdalam
pemahaman ilmu-ilmu syar 7 dan bahasa Arab melalui para ulama besar di kota Riyadh.
Salah satu guru beliau adalah Syekh Muhammad bin Ibrahim bin Abdul Latif al-Syekh,
rahimahullah. Syekh Abdul Aziz bin Baz menuntut ilmu syariat dari gurunya selama
hampir sepuluh tahun, dari tahun 1347 H hingga 1357 H. Selama waktu tersebut, Syekh
Abdul Aziz bin Baz mempelajari semua ilmu syariat hingga akhirnya beliau dianggap
layak oleh gurunya untuk menjadi seorang hakim.%¢

Syekh Abdul Aziz bin Baz memegang berbagai posisi penting dalam bidang
kehakiman, pendidikan, dan keagamaan di Kerajaan Arab Saudi. Karier beliau dimulai
sebagai hakim di wilayah Al-Kharj dari tahun 1357 H hingga 1371 H. Setelah itu beliau
mengajar di Lembaga Ilmiah dan Perguruan Tinggi Syariah di Riyadh dari tahun 1372 H
hingga 1380 H. Pada tahun 1381, beliau diangkat sebagai Wakil Presiden Universitas
Islam Madinah, kemudian beliau menggantikan Syekh Muhammad bin Ibrahim Al-Syekh
menjadi Presiden pada 1390 H hingga 1395 H. Berdasarkan keputusan kerajaan tahun
1395 H, beliau di tunjuk sebagai ketua Umum Departemen Riset [lmiah, Ifta, Dakwah,
dan Bimbingan. Pada tahun 1414 H, beliau diangkat sebagai Mufti Besar Arab Saudi,
sekaligus menjabat Ketua Dewan Ulama Senior dan Ketua Departemen Riset [Imiah dan
Ifta hingga wafatnya. Syekh Abdul Aziz bin Baz wafat tahun 1420 H.%’

Selain berperan aktif dalam bidang pendidikan dan fatwa, Syekh Abdul Aziz bin
Baz juga aktif dalam berbagai organisasi ilmiah dan keislaman, baik sebagai anggota

93 Abii Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, al-Mugnt, Juz 4, h. 397.

%4Abd al-‘Aziz Mabrik al-Ahmad, dkk., al-Figih al-Muyassar fi Daw al-Kitab wa al-Sunnah, Juz 1, h. 157.

9 Abli Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-MaqdisT, a/-Mugnf, Juz 4, h. 369.

%Abdul al-‘Aziz bin 'Abdullah bin 'Abdu al-Rahman bin Baz, “Majmi’ Fatawa wa Magalatun
Mutanawwi'ah”, Juz 15 (Cet. I; Riyadh: Idarah al-Buhiits al-Islamiyyah, 2002) h. 9.

¢’Abdul al-‘Aziz bin 'Abdullah bin 'Abdu al-Rahman bin Baz, “Majmi’ Fatawa wa Magqalatun
Mutanawwi'ah”, Juz 15, h. 10.
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maupun sebagai pemimpin.®® Adapun beberapa posisi penting yang pernah beliau pegang
di lembaga-lembaga tersebut antara lain:

1. Ketua Dewan Ulama Senior di Arab Saudi, yang merupakan lembaga keagamaan
paling tinggi yang berperan dalam memberikan fatwa dan nasihat keagamaan
kepada pemerintah.

2. Ketua Komite Tetap Penelitian Ilmiah dan Fatwa, sebuah badan yang berada di
bawah naungan Dewan Ulama Senior dan bertanggung jawab dalam penyusunan
fatwa serta penelitian keislaman.

3. Anggota sekaligus pemimpin Dewan Pendirian Rabithah al-‘Alam al-Islam1 (Liga
Muslim Dunia), yang memiliki pengaruh luas dalam koordinasi umat Islam secara
global.

4. Ketua Dewan Fikih Islam di Makkah al-Mukarramah, lembaga keilmuan yang
bergabung dengan Liga Muslim Dunia dan berperan dalam pembahasan hukum
Islam kontemporer.

5. Presiden Dewan Tertinggi Masjid Dunia, yang fokus pada pembinaan,
pembangunan, renovasi fungsi masjid secara internasional.

6. Anggota Dewan Tertinggi Universitas Islam Madinah, lembaga yang terlibat
dalam penetapan kebijakan akademik dan strategis universitas.

7. Anggota Dewan Tertinggi Dakwah Islam Kerajaan Arab Saudi, yang berperan
dalam merumuskan arah kebijakan dakwah Islam di tingkat nasional.
Karya-karya Syekh Abdul Aziz bin Baz mencakup berbagai bidang penting dalam

Islam. Beliau menulis pembahasan yang jelas dan manfaat mengenai faedah-faedah

yang terkait dengan kewajiban dalam syariat. Selain itu, beliau memberikan fatwa dan

melakukan penelitian mendalam mengenai berbagai permasalahan yang berkaitan
dengan ibadah puasa, haji, umrah, dan ziarah.®

Kitab Majmii’ Fatawa wa Magqalatun Mutanawwi’ah
Kitab Majmii’ Fatawa wa Magalatun Mutanawwi’ah merupakan salah satu karya
penting dari Syekh Abdul Aziz bin Baz yang menjadi fokus pembahasan dalampenelitian
ini. Kitab tersebut diterbitkan oleh Idarah Al-Buhiits Al-Islamiyyah di Al-Qosim, Riyad,
Kerajaan Arab Saudi pada tahun 2002. Terdiri atas 30 jilid, kitab ini mencerminkan
keluasan wawasan dan kedalaman keilmuan Syekh Abdul Aziz bin Baz dalam berbagai
cabang ilmu Islam, khususnya dalam bidang fikih, ibadah, akidah, dan muamalah.
Kompilasi tersebut tidak hanya mencakup pembahasan klasik yang bersifat tekstual,
tetapi juga respons terhadap problematika kontemporer yang muncul dalam kehidupan
umat Islam modern. Kitab ini memiliki nilai yang sangat tinggi karena menggambarkan
pandangan resmi dan berotoritas dari seorang ulama terkemuka yang memiliki dampak
besar, baik di tingkat nasional Arab Saudi maupun global.”
Kumpulan ini merupakan hasil dari beragam tanggapan terhadap pertanyaan umat,
ceramabh, serta tulisan ilmiah beliau yang disebarluaskan melalui berbagai media Islam.

%Abdul al-‘Aziz bin 'Abdullah bin 'Abdu al-Rahman bin Baz, “Majmi’ Fatawa wa Maqalatun
Mutanawwi'ah”, Juz 15, h. 11.

®Abdul al-‘Aziz ibn 'Abdullah ibn 'Abdu al-Rahman ibn Baz, “Majmi’ Fatawd wa Maqdalatun
Mutanawwi'ah”, Juz 15, h. 11.

%Abdul al-‘Aziz ibn 'Abdullah ibn 'Abdu al-Rahman ibn Baz, “Majmi’ Fatawa wa Magqalatun
Mutanawwi'ah”, Juz 1, h. 1.
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Fatwa Syekh Abdul Aziz bin Baz mengenai akibat hukum bagi individu yang tidak
menjalankan puasa Ramadan tanpa alasan yang sesuai dengan syariat menjadi fokus
utama dalam penelitian ini yang terdapat dalam juz ke-15, di bagian ini Syekh Abdul Aziz
bin Baz menekankan dengan argumen yang kuat mengenai betapa seriusnya konsekuensi
hukum, baik menurut syariat maupun secara moral bagi seseorang yang dengan sengaja
tidak menjalankan puasa yang diwajibkan tanpa alasan yang diakui oleh syariat.
Pandangan beliau berasal dari ayat-ayat dalam Al-Qur’an serta hadis dan juga
pemahaman dari para ulama salaf yang menekankan pentingnya konsistensi dalam
melaksanakan ibadah sebagai refleksi dari keimanan.”!

Fatwa ini juga menunjukkan pendekatan fikih yang langsung dan memiliki otoritas
dengan memberi perhatian pada elemen taubat, qada, dan niat untuk memperbaiki diri
sebagai langkah tanggung jawab terhadap pelanggaran salah satu rukun Islam. Fatwa ini
menyampaikan pesan moral bahwa meremehkan kewajiban agama tidak hanya
mempengaruhi individu, tetapi juga dapat merusak nilai-nilai keagamaan dalam
masyarakat muslim secara luas.”

Pendapat Syekh Abdul Aziz Bin Baz Tentang Konsekuensi Hukum
Meninggalkan Puasa Ramadan Tanpa Uzur

Fatwa Syekh Abdul Aziz bin Baz dalam kitab Majmii‘* Fatawa wa Magalatun
Mutanawwi ‘ah mengatakan:
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TAbdul al-‘Aziz ibn 'Abdullah ibn 'Abdu al-Rahman ibn Baz, “Majmi’ Fatawa wa Magalatun
Mutanawwi'ah”, Juz 15, h. 347.

2Abdul al-‘Aziz ibn 'Abdullah ibn 'Abdu al-Rahman ibn Baz, “Majmi’ Fatawd wa Maqdlatun
Mutanawwi'ah”, Juz 1, h. 7-10.
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Artinya:
Pertanyaan : Apa hukum seorang Muslim yang telah melalaikan pelaksanaan
kewajiban puasa tanpa uzur syar'i selama beberapa tahun, sementara ia tetap
menjalankan kewajiban-kewajiban agama lainnya? Apakah ia wajib mengganti
(puasa) atau membayar kafarat? Dan bagaimana cara mengganti semua bulan-
bulan puasa itu jika memang ia harus mengqadanya?
Jawaban : Hukum bagi orang yang meninggalkan puasa Ramadan padahal ia sudah
makallaf, baik laki-laki maupun perempuan, bahwa ia telah bermaksiat kepada Allah Swt.
dan Rasul-Nya serta telah melakukan dosa besar dari dosa-dosa besae. Maka wajib
baginya untuk bertaubat kepada Allah Swt. atas perbuatannya itu, dan wajib baginya
mengganti puasa (qada) setiap hari yang ditinggalkannya, serta memberi makan satu
orang miskin untuk setiap hari jika ia mampu memberi makan. Namun, jika ia miskin dan
tidak mampu memberi makan, maka cukup baginya mengganti puasa (qada) dan
bertaubat karena puasa Ramadan adalah kewajiban yang besar yang telah Allah Swt.
tetapkan atas kaum muslimin yang mukallaf dan Nabi Muhammad saw. telah menegaskan
bahwa puasa Ramadan merupakan salah satu dari lima rukun Islam. Wajib untuk
menghukum dan mendidiknya dengan hukuman yang bisa membuatnya jera, jika
perkaranya dilaporkan kepada pemimpin, atau kepada lembaga yang bertugas
menegakkan amar makruf nahi munkar. Namun jika ia mengingkari kewajiban puasa
Ramadan maka ia dianggap orang kafir mendustakan Allah Swt. dan Rasulullah saw. jika
ia bertaubat maka ia diterima namun jika tidak, maka wajib dibunuh karena murtad,
berdasarkan sabda Nabi saw.: Barang siapa yang mengganti agamanya, maka bunuhlah
dia. (H.R. Bukhari dalam sahihnya). Adapun jika ia meninggalkan puasa karena sakit atau
dalam perjalanan, maka tidak ada dosa atasnya. Ia hanya wajib mengganti puasa setelah
sembuh dari sakitnya atau setelah kembali dari perjalanannya.

1) Hukum Meninggalkan Puasa Ramadan Tanpa Uzur

Meninggalkan puasa Ramadan tanpa uzur selama bertahun-tahun menurut hukum
syariat Islam memiliki konsekuensi hukum yang serius. Dalam salah satu fatwa-fatwa
yang dikumpulkan dalam kitab Majmi‘* Fatawa wa Maqgalatun Mutanawwi ‘ah, Syekh
Abdul Aziz bin Baz mengatakan dalam fatwanya:

BAbdul al-‘Aziz ibn 'Abdullah ibn 'Abdu al-Rahman ibn Baz, “Majmi’ Fatawd wa Maqdlatun
Mutanawwi'ah”, Juz 1, h. 332-333.
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Artinya:
Hukum bagi orang yang meninggalkan puasa Ramadan padahal ia sudah
makallaf, baik laki-laki maupun perempuan, bahwa ia telah bermaksiat kepada
Allah Swt. dan Rasul-Nya serta telah melakukan dosa besar dari dosa-dosa besar.

Kutipan fatwa Syekh Abdul Aziz bin Baz di atas menjelaskan bahwa seseorang yang
sengaja tidak berpuasa tanpa alasan yang sah (seperti sakit atau berpergian) termasuk dosa
besar dan merupakan bentuk maksiat kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya. Syekh Abdul

Aziz bin Baz juga mengatakan dalam fatwanya:
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Artinya:
Namun jika ia mengingkari kewajiban puasa Ramadan maka ia dianggap orang
kafir yang mendustakan Allah Swt. dan Rasulullah saw.

Kutipan fatwa Syekh Abdul Aziz bin Baz di atas menjelaskan jika seseorang
mengingkari kewajiban puasa Ramadan, meskipun menyadari bahwa itu termasuk salah
satu rukun Islam yang telah dijelaskan dengan jelas dalam Al-Qur’an dan sunah, maka
orang tersebut dianggap kafir.

2) Konsekuensi Hukum meninggalkan Puasa Ramadan tanpa Uzur
Menurut pandangan Syekh Abdul Aziz bin Baz, individu yang tidak berpuasa di
bulan Ramadan tanpa uzur terbagi menjadi dua golongan, yaitu:
a. Orang yang mengingkari kewajiban puasa Ramadan, dalam fatwanya Syekh Abdul
AZziz bin Baz mengatakan:
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Artinya:

Dia diminta bertaubat oleh pihak wali amr melalui pengadilan-pengadilan syariah.

Jika i1a bertaubat maka ia diterima namun jika tidak, maka wajib dibunuh karena

dianggap murtad, berdasarkan sabda Nabi saw.: Barang siapa yang mengganti

agamanya, maka bunuhlah dia. (H.R. Bukhari dalam sahihnya).

Kutipan fatwa Syekh Abdul Aziz bin Baz di atas menjelaskan jika seseorang yang
mengingkari kewajiban untuk menjalankan puasa Ramadan dianggap telah meninggalkan

74Abdul al-‘Aziz ibn 'Abdullah ibn 'Abdu al-Rahman ibn Baz, “Majmi’ Fatawa wa Maqalatun
Mutanawwi'ah”, Juz 1, h. 332.

5Abdul al-‘Aziz ibn 'Abdullah ibn 'Abdu al-Rahman ibn Baz, “Majmi’ Fatawa wa Magqalatun
Mutanawwi'ah”, Juz 1, h. 333.

7Abdul al-‘Aziz ibn 'Abdullah ibn 'Abdu al-Rahman ibn Baz, “Majmi’ Fatawa wa Magqalatun
Mutanawwi'ah”, Juz 15, h. 333.
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Islam. Hal ini terjadi karena puasa Ramadan tergolong sebagai salah satu pilar Islam yang
diketahui secara jelas oleh seluruh umat Islam, sebagaimana sabda Rasulullah saw. dalam
H.R Bukhari dan Muslim:
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Artinya:
“Islam dibangun atas lima perkara: persaksian bahwa tidak ada Tuhan yang
berhak disembah dengan benar kecuali Allah Swt. dan Muhammad adalah utusan
Allah Swt. mendirikan salat, menunaikan zakat, puasa Ramadan, dan naik haji.
(H.R Bukhari dan Muslim)”

Berdasarkan hadis di atas maka penolakan terhadap puasa ini dianggap sebagai
tindakan melawan ajaran dasar agama Islam itu sendiri yang mengakibatkan seseorang
menjadi kafir.

b. Orang yang tidak berpuasa karena lalai atau malas. Dalam fatwanya Syekh Abdul Aziz
bin Baz menegaskan bahwa seseorang yang meninggalkan puasa tanpa alasan syar’t
selama bertahun-tahun memiliki konsekuensi hukum yang harus dipenuhi yaitu'

Artinya:
Wajib bertaubat kepada Allah Swt.

I G S slad) e
Artinya:
Wajib mengganti (puasa) semua hari yang telah ia tinggalkan
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Artinya:
Memberi makan satu orang miskin untuk setiap hari (yang ditinggalkan), namun

jika 1a fakir dan tidak mampu memberi makan, maka cukup baginya mengganti
puasa dan bertaubat.

°
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Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhdri, Juz 1 (Beirut: Dar bin Kathir, 1987), h. 51.
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Wajib untuk menghukum dan mendidiknya dengan hukuman yang bisa
membuatnya jera, jika perkaranya dilaporkan kepada pemimpin, atau kepada
lembaga yang bertugas menegakkan amar makruf nahi munkar.

Kutipan fatwa Syekh Abdul Aziz bin Baz di atas menjelaskan bahwa orang yang
tidak melaksanakan puasa Ramadan tanpa alasan syar 7 tetapi masih percaya bahwa puasa
itu wajib, tetap dianggap sebagai seorang muslim. Namun orang tersebut dipandang
sebagai orang fasiq, yaitu pelaku dosa besar, karena telah mengabaikan salah satu rukun
Islam yang sangat dasar. Meninggalkan puasa Ramadan tanpa alasan yang sah selama
bertahun-tahun merupakan pelanggaran serius terhadap tuntunan yang telah jelas
ditegaskan dalam Al-Qur’an dan sunah.”®

Syekh Abdul Aziz bin Baz telah menekankan pentingnya memahami makna di
balik tindakan puasa dan konsekuensi dari meninggalkannya. Beliau berpandangan
bahwa puasa bukan hanya sekadar kewajiban, tetapi juga bagian dari iman yang mengikat
seorang muslim dalam hubungannya dengan Allah Swt. Oleh karena itu, meninggalkan
puasa secara sadar dan tanpa alasan yang sah tidak hanya dianggap sebagai pelanggaran
terhadap aturan agama, tetapi bisa mengindikasikan adanya keraguan dalam keyakinan
seseorang.

1) Perbedaan antara Kufur I’tigai dan kufur ‘Amalt

1. Kufur i’tigadi atau kekafiran karena keyakinan adalah bentuk kekafiran yang terjadi
ketika seseorang secara sadar menolak atau mengingkari suatu ajaran yang sudah pasti
dan diketahui secara jelas dalam Islam. Contoh dari bentuk kekafiran ini adalah
mengingkari kewajiban puasa Ramadan, padahal hal tersebut merupakan rukun Islam
yang tidak bisa diperdebatkan. Seseorang yang melakukan penolakan semacam ini
dianggap keluar dari Islam secara mutlak, karena bukan hanya meninggalkan amal,
tetapi juga telah menolak kebenaran yang ditetapkan Allah Swt. dan Rasulullah saw.”

2. Kufur ‘amali, atau kekafiran karena perbuatan adalah kekafiran yang terlihat dari
tindakan lahiriah, meskipun dalam hati seseorang tersebut masih mengakui kebenaran
ajaran Islam. Misalnya, seseorang tidak menjalankan puasa Ramadan bukan karena
mengingkari kewajibannya, tetapi karena malas terlalu mengikuti hawa nafsu, atau
lalai, dalam hal ini ia tetap dianggap sebagai muslim namun masuk dalam kategori
fasig (pendosa besar), dan berada dalam bahaya besar jika tidak segera bertaubat.
Kekafiran jenis ini tidak sampai mengeluarkannya dari Islam selama ia masih
meyakini ajaran Islam dalam hatinya.’

Secara umum, pandangan Syekh Abdul Aziz bin Baz dalam fatwanya
menunjukkan bahwa meninggalkan puasa Ramadan tanpa alasan syar’7 dipandang
sebagai pelanggaran yang serius dan berdampak besar terhadap kondisi spiritual
individu. Sikap beliau dalam menyampaikan fatwa ini tidak hanya bertumpu pada
kekuatan dalil-dalil syari’at, tetapi juga mencerminkan komitmen keilmuan dalam
menjaga kemurnian ajaran Islam agar tetap hidup dalam praktik umat sehari-hari.

8Abdul al-‘Aziz ibn 'Abdullah ibn 'Abdu al-Rahman ibn Baz, “Majmi’ Fatawd wa Maqdlatun
Mutanawwi'ah”, Juz 15, h. 300.

Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 1,( Damaskus: Dar al-Fikr, 1985), h. 73-74.

80Tbn Taymiyyah, Majmii’ al-Fataawa, Juz 7, (Riyad: Maktabah al-Rushd, 1995), h. 218-219.
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Metode Istinbat Hukum Syekh Abdul Aziz bin Baz dalam Menetapkan
Konsekuensi Hukum Bagi Individu yang Meninggalkan Puasa Tanpa

Uzur

Syekh Abdul Aziz bin Baz menetapkan konsekuensi hukum meninggalkan puasa
Ramadan tanpa uzur syar 7 melalui metode ijtihad yang berlandaskan pada dalil Al-
Qur’an, hadis, ijma’ ulama. Salah satu dalil yang mendasari fatwa Syekh Abdul Aziz bin
Baz ini terdapat dalam Q S. al- Baqarah/2 183.

rﬁw r&u Lol L LGS Az VQ; 15T 2l G g
Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana

diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.®!

Tafsir ayat di atas menurut Ibn Kasir puasa Ramadan adalah kewajiban yang
ditetapkan oleh Allah Swt. untuk setiap muslim yang beriman, sebagaimana juga telah
diwajibkan kepada umat-umat terdahulu. Hal ini menunjukkan bahwa ibadah puasa
bukanlah hal baru, melainkan bagian dari tuntunan tauhid yang berlanjut. Tujuan utama
dari kewajiban ini adalah untuk meningkatkan ketakwaan, yaitu sikap takut kepada Allah
Swt. mengikuti perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Dengan demikian puasa bukan
hanya sebatas menahan lapar dan haus, tetapi merupakan cara untuk mendidik spiritual
demi membentuk karakter seorang mukmin yang taat, sabar, dan disiplin. Menurut para
ulama, termasuk Syekh Abdul Aziz bin Baz tidak menjalankan puasa tanpa uzur
merupakan pelanggaran serius terhadap syariat dan dianggap sebagai dosa besar, yang
mewajibkan pelakunya untuk bertaubat dan mengganti puasa yang ditinggalkan.®?

Dalam fatwanya, beliau membedakan konsekuensi hukum antara orang yang
meninggalkan puasa karena malas dengan orang yang mengingkari kewajiban puasa
Ramadan. Jika seseorang mengingkari kewajiban puasa Ramadan, menurut Syekh Abdul
Aziz bin Baz, orang tersebut dianggap kafir dan murtad (keluar dari Islam), berdasarkan
dalil Q.S. Al-Baqarah/2:217. ~
a?jjij §}>/—L}}\j L:j:U\ L% (",’;éu}f\ s }/ a:bt j-f\-/{jij w.ﬁ MJ U.C rg,va J.U;S &Qj

dj.kl}\.é.:.e(i.itU\ 2 A
Terjemahnya:

Barang siapa di antara kamu yang murtad dari agamanya, lalu ia mati dalam

kekafiran, maka mereka itulah orang-orang yang sia-sia amalnya di dunia dan di

akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka Mereka kekal di dalamnya .*

Adapun jika seseorang meninggalkan puasa Ramadan karena malas, konsekuensi

hukumnya menurut fatwa Syekh Abdul Aziz bin Baz yaitu:
a. Bertaubat kepada Allah Swt. berdasarkan dalil Q S at- Tahrim/66 8

81K ementerian Agama RI, AI-Qur’an Terjemah, h. 28.

82smail bin Kasir, Tafsir Al-Qur’an al-‘Azim, Juz 1 (Riyad: Dar Tayyibah, 1999), h. 212.
83Kementerian Agama R, Al-Qur’an Terjemah, h. 34.
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Terjemahnya:
Wabhai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan taubat yang
sebenar-benarnya (taubat nasuha).®*
Berdasarkan sabda Rasulullah saw.

255 e 6 o alg B 0 Lo B 0525 06106 s 1 oy 52k o3 B a2
85 of- /”- o, .& 4% i
Artinya:

Dari Abdullah b.in ‘Umar r.a berkata, Rasulullah saw. bersabda: Barang siapa
bertaubat setelah berbuat zalim (dosa), maka ia seperti orang yang tidak pernah
berbuat zalim. (HR. Ibnu Majah)

Dalil di atas menunjukkan bahwa Allah Swt. secara langsung memerintahkan bagi
siapa saja yang terjerumus dalam maksiat besar, termasuk meninggalkan kewajiban
seperti puasa Ramadan agar segera bertaubat dengan sungguh-sungguh.

b. Mengqada (mengganti) semua hari puasa yang ditinggalkan, berdasarkan dalil Q.S. al-

Baqgarah/2:184.
2 LSLC )\ L@J.A vgaﬂ OKUAJ
Terjemahnya:

Maka barang siapa di antara kamu sakit atau dalam perjalanan (lalu ia tidak
berpuasa), maka (wajib menggantinya), sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada
hari-hari yang lain.5¢
Ayat ini secara jelas menetapkan kewajiban qada bagi yang meninggalkan puasa
Ramadan karena uzur, dan orang yang meninggalkan puasa tanpa uzur justru lebih wajib
melakukan qada dan disertai taubat.
c. Memberi makan satu orang miskin untuk setiap hari yang ditinggalkan, jika tidak
mampu memberi makan karena fakir maka cukup dengan qada atau taubat,
berdasarkan sabda Rasulullah saw.

(ch\dw);b—fdhmjd‘bﬁuﬁ r@&«»\w@w\.& \jjo..ou;\db
8887% o5 :FU,G {;ik\) c};'ﬁ\ 6545) cf\/fjbf L”s.U\

T agt

el i

Artinya:
Ibnu Umar dan Ibnu Abbas berkata: Barang siapa yang menunda gadha Ramadhan
hingga datang Ramadhan berikutnya, maka ia wajib berpuasa Ramadhan yang
baru, mengqadha Ramadhan yang ditinggalkan, dan memberi makan satu orang
miskin untuk setiap hari (yang ditunda qadanya). (H.R ad-Daraquthni dan al-
Baihaqi)

84K ementerian Agama R, Al-Qur’an Terjemah, h. 561.
81bn Majah, Sunan Ibn Mdjah, Juz 4 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1975), h. 298.

86K ementerian Agama RI, AI-Qur’an Terjemah, h. 28.
87Ibn Umar dan Ibn Abbas, Sunan ad-Daruquthni, Ali Nasir al-Faqihi (Beirut: Dar al-Ma‘rifah) Juz 2, h. 197.
8 Al-Bayhaqt, Sunan al-Kubra, Juz 3 (Beirut: Dar al-Kutiib al-‘Ilmiyyah, 2003). h. 157.
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Terdapat perbedaan pandangan imam empat mazhab fikih dan fatwa Syekh Abdul
Aziz bin Baz terkait fidyah bagi orang yang meninggalkan puasa Ramadan tanpa uzur
selama bertahun-tahun. Menurut mazhab Hanafi, Kaffarah hanya diwajibkan apabila
seseorang telah berniat dan memulai puasa, kemudian secara sengaja membatalkannya,
misalnya dengan makan atau minum di siang hari.® Dalam mazhab Maliki, jika seseorang
sengaja membatalkan puasa yang sudah diniatkan, ia wajib membayar kaffarah yaitu
puasa 60 hari berturut-turut atau memberi makan 60 orang miskin.”® Adapun mazhab
Syafi’l dan Hambali, Kaffarah hanya diwajibkan apabila puasa dibatalkan secara sengaja
melalui jima ‘ (hubungan suami istri) pada siang hari di bulan Ramadan.’!

d. Diberikan hukuman ta zir yang bersifat mendidik dan membuat jera, apabila kasusnya
diajukan kepada penguasa atau lembaga amar ma’ruf nahi munkar.
K 29 Uofs I 105 0 il 1T 20 e
Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah Swt. dan taatilah Rasul-Nya dan ulil

amri di antara kamu.”?

Dalil-dalil di atas menjadi pijakan utama untuk menegaskan bahwa puasa
Ramadan adalah sebuah kewajiban yang tidak bisa diabaikan tanpa uzur. Fatwa ini
didasarkan pada pemahaman bahwa kewajiban puasa bersifat tidak hanya religius tetapi
juga merupakan hukum yang harus dipatuhi, sehingga pelanggarannya membawa dampak
syar 1.9

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa kepatuhan terhadap
kewajiban puasa Ramadan tidak hanya mencerminkan ketaatan terhadap agama, tetapi
juga merupakan bentuk tanggung jawab hukum bagi seorang muslim. Fatwa Syekh Abdul
AZziz bin Baz memberikan dasar yang kuat dan otoritatif dalam melihat pelanggaran puasa
Ramadan sebagai masalah yang serius, yang mengharuskan pelaku untuk bertaubat,
melaksanakan kewajiban qada, serta berkomitmen untuk memperbaiki diri, agar
berdampak baik bagi diri sendiri dan lingkungan umat Islam.

KESIMPULAN
Syekh Abdul Aziz bin Baz membagi hukum orang yang meninggalkan puasa
tanpa uzur menjadi dua kategori besar yaitu orang yang mengingkari kewajiban puasa di
hukumi sebagai kafir karena menolak salah satu rukun Islam yang telah diketahui secara
pasti dan orang yang tidak berpuasa karena lalai atau malas, namun tetap meyakini
kewajibannya, dianggap sebagai pelaku dosa besar (fasig) bukan kafir dan konsekuensi
hukum bagi pelaku yang meninggalkan puasa tanpa uzur adalah wajib bertaubat secara

89AI1 bin Ab1 Bakr al-Marginani, Al-Hidayatuh fi Sarhi Bidayat al-Mubtadt, Juz 1 (Beirut: Dar al-Turath al-
‘Arabi,1196) h. 116.

%Abi Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah Al-Maqdisi, a/l-Mugni, Juz 3, (Cet. I1I;
Riyad Dar ‘Alim al-Kutub, 1997). h. 214.

YIAbl Zakariyd Yahya bin Syaraf al-Nawawi, “Al-Majmii” Syarh al-Muhazzab”, Juz 6. (Kairo: Idarah al-
Tiba’ah al-Muntriyyah, 1992) h. 370.

92K ementerian Agama R, AI-Qur’an Terjemah, h.

SAbdul al-‘Aziz ibn 'Abdullah ibn 'Abdu al-Rahman ibn Baz, “Majmi’ Fatawd wa Maqdlatun
Mutanawwi'ah”, Juz 15, h. 295-298.
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sungguh-sungguh (taubat nasuha), wajib mengganti puasa (qada) yang ditinggalkan, dan
memberi makan orang miskin (fidyah) jika mampu sebagai bentuk penebusan kesalahan.

Metode istinbat hukum Syekh Abdul Aziz bin Baz adalah metode ijtihad yang
berlandaskan pada dalil dari Al-Qur’an dan sunah nabawiyah. Di antara dalil utama
adalah surah al-Baqarah ayat 183, yang menyatakan kewajiban puasa sebagai perintah
Allah Swt. yang berlaku bagi seluruh umat Islam sebagaimana bagi umat terdahulu
dengan tujuan untuk menumbuhkan ketakwaan. Selain itu, hadis Nabi saw. yang
diriwiyatkan dari Abdullah bin Umar yang menunjukkan kewajiban puasa bagi setiap
muslim, dan hadis Nabi saw. yang menyatakan bahwa orang yang bertaubat setelah
berbuat zalim seperti orang yang tidak pernah berbuat zalim, menjadi landasan bahwa
taubat tulus dapat menghapus dosa. Oleh karena itu, berpuasa bukan hanya sekedar
ibadah, melainkan juga merupakan kewajiban hukum yang tidak bisa diabaikan tanpa
uzur yang syar 1.

Implikasi berdasarkan fatwa Syekh Abdul Aziz bin Baz mengenai konsekuensi
hukum meninggalkan puasa Ramadan tanpa uzur, dapat dikenai sanksi dalam hukum
Islam, termasuk hukuman ta ’zir yang bertujuan mendidik dan mencegah pelanggaran.
Namun, penerapan ta zir sangat bergantung pada sistem hukum negara masing-masing.
Di Indonesia, meskipun konsep ta’zir dikenal, pelaksanannya masih terbatas karena
sistem hukum nasional mengacu pada hukum positif yang didasarkan pada hukum Barat.
Oleh karena itu, fa zir belum diterapkan secara luas kecuali di daerah dengan otonomi
syariat seperti Aceh. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara norma hukum
Islam yang bersumber dari fatwa ulama dengan sistem hukum nasional yang berlaku.
Oleh karena itu, untuk mewujudkan penerapan hukum Islam secara lebih komprehensif,
diperlukan dialog dan harmonisasi antara ulama, pembuat kebijakan, dan aparat hukum
agar hukum pidana Islam, khususnya ta‘zir, dapat diintegrasikan secara konstitusional
sesuai konteks Indonesia.
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